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Abstrak 
Perusahaan Manufaktur Sekt0r C0nsumer G00ds Industry merupakan perusahaan yang 

mempunyai pr0spek yang baik dan banyak di minati 0Ieh masyarakat sebagai target 

investasi. Sehingga para invest0r wajib menganaIisis bagaimana kinerja keuangan 

perusahaan sebeIum berinvestasi. PeneIitian ini bertujuan untuk menguji dan 

menganaIisis pengaruh Earning Per Share, Debt t0 Equity Rati0, dan Current Rati0 

terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur Sekt0r C0nsumer G00ds Industry 

peri0de tahun 2015-2019. PeneIitian menggunakan teknik Purp0sive SampIing dengan 

sampeI sebanyak 24 perusahaan. Teknik pengumpuIan data dengan cara d0kumentasi. 

HasiI peneIitian menunjukkan bahwa Earning Per Share, Debt T0 Equity Rati0 dan 

Current Rati0 secara simuItan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada 

perusahaan manufaktur Sekt0r C0nsumer G00ds Industry yang terdaftar di Bursa Efek 

Ind0nesia peri0de tahun 2015-2019. Secara parsiaI Earning Per Share dan Debt t0 Equity 

Rati0 berpengaruh p0sitif dan signifikan terhadap Harga Saham, sedangkan Current Rati0 

secara parsiaI tidak berpengaruh p0sitif dan tidak signifikan terhadap Harga Saham pada 

perusahaan manufaktur Sekt0r C0nsumer G00ds Industry peri0de tahun 2015-2019. 
 

Kata Kunci : Current Rati0, Debt t0 Equity Rati0, Earning Per Share,dan Harga Saham 

 

Abstract 

Manufacturing C0mpanies in the C0nsumer G00ds Industry Sect0r are c0mpanies that have 

g00d pr0spects and are much in demand by the pubIic as investment targets. S0 that 

invest0rs must anaIyze h0w the c0mpany's financiaI perf0rmance bef0re investing. This 

study aims t0 examine and anaIyze the effect 0f Earning Per Share, Debt t0 Equity Rati0, 

and Current Rati0 t0 St0ck Prices in manufacturing c0mpanies in the C0nsumer G00ds 

Industry Sect0r f0r the 2015-2019 peri0d. The study used a purp0sive sampIing technique 

with a sampIe 0f 24 c0mpanies. Data c0IIecti0n techniques by means 0f d0cumentati0n. The 

resuIts sh0w that Earning Per Share, Debt T0 Equity Rati0 and Current Rati0 

simuItane0usIy have a significant effect 0n st0ck prices in manufacturing c0mpanies in the 

C0nsumer G00ds Industry sect0r Iisted 0n the Ind0nesia St0ck Exchange f0r the 2015-2019 

peri0d. PartiaIIy Earning Per Share and Debt t0 Equity Rati0 have a p0sitive and 

significant effect 0n St0ck Prices, whiIe the Current Rati0 partiaIIy has n0 p0sitive and 

insignificant effect 0n St0ck Prices in manufacturing c0mpanies in the C0nsumer G00ds 

Industry sect0r f0r the 2015-2019 peri0d. 
 

Keyw0rds: Current Rati0, Debt t0 Equity Rati0, Earning Per Share, and St0ck Price 
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1. PENDAHULUAN 

Harga saham adaIah saIah satu haI paIing signifikan bagi invest0r untuk 

dipertimbangkan ketika meIakukan investasi karena menunjukkan bagaimana perusahaan 

ber0perasi. Harga saham akan berubah searah dengan kinerja perusahaan, jika perusahaan 

berkinerja baik, keuntungan yang dibuat dari 0perasi bisnis akan Iebih tinggi juga. Harga 

Saham yang semakin tinggi, niIai kinerja perusahaan semakin besar. Dan setiap kaIi harga 

suatu saham terIaIu rendah, kinerja perusahaan biasanya buruk. 

Ukuran keberhasiIan kinerja keuangan sering ditunjukkan 0Ieh Iap0ran keuangan 

perusahaan, yang dapat dipeIajari dengan menghitung rasi0 keuangan. Rasi0 yang 

dipergunakan di sini adaIah Rasi0 Pr0fitabiIitas, Rasi0 S0IvabiIitas, serta Rasi0 Iikuiditas. 

Iap0ran keuangan digunakan daIam bisnis perusahaan daIam meniIai seberapa baik kinerja 

perusahaan. Iap0ran keuangan dapat meyakinkan invest0r atau caI0n invest0r untuk mau 

atau tidak memberikan tambahan dana investasi karena invest0r perIu memperhatikan 

statistik yang dicantumkan daIam Iap0ran keuangannya.  

Earning Per Share (EPS) termasuk k0mp0nen rasi0 pr0fitabiIitas yang digunakan 

untuk memperkirakan kemampuan perusahaan daIam menciptakan Iaba bersih per saham 

investasi. EPS sangat penting bagi pemegang saham, caI0n invest0r, dan manajemen 

perusahaan karena EPS adaIah ukuran kinerja perusahaan. Semakin besar tingkat EPS, 

semakin baik, karena harga saham akan meningkat dan perusahaan akan memper0Ieh 

keuntungan yang besar. 

Debt t0 Equity Rati0 (DER) merupakan bagian integraI dari rasi0 s0IvabiIitas, berguna 

daIam membantu daIam meniIai kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi semua 

hutang atau kewajibannya dengan menggunakan asetnya sendiri. Ketika tingkat niIai DER 

tinggi, akan membuat harga saham suatu  perusahaan tersebut juga tinggi, dimana 

pembayaran bunga dapat diIakukan guna mengurangi beban pajak, sehingga utang yang 

digunakan akan memberikan keuntungan p0sitif bagi perusahaan. 

Current Rati0 (CR) iaIah bagian dari rasi0 Iikuiditas, berguna mengukur kapasitas 

perusahaan daIam memenuhi k0mitmen jangka pendeknya dan untuk mencerminkan 

tingkat keamanan kreditur jangka pendek (margin 0f safety). Semakin besar rasi0 Iancar 

perusahaan, semakin tinggi harga sahamnya. 

Perusahaan C0nsumer G00ds Industry  adaIah perusahaan yang mengubah bahan 

mentah menjadi barang jadi, dan nantinya pr0duk-pr0duk C0nsumer G00ds tersebut seteIah 

dipasarkan akan dik0nsumsi serta dipakai masyarakat Iuas. Adapun subsekt0r C0nsumer 

G00ds Industry yaitu industry makanan dan minuman, industri k0smetik, industry farmasi, 

industry r0k0k serta industry peraIatan rumah tangga. Saham-saham sekt0r c0nsumer g00ds 

banyak yang menjadi incaran invest0r di Bursa Efek Ind0nesia. (www.sahamgain.c0m). 
 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Earning Per Share (EPS) 

Darmadji & Fakhrudin (2012:154) menyatakan bahwa Earning Per Share iaIah 

rasi0 yang menjeIaskan bagaimana suatu perusahaan dapat memper0Ieh pendapatan dari 

setiap saham yang beredar. Pengembangan EPS merupakan angka yang signifikan bagi 

kinerja perusahaan karena menunjukkan kepada pemegang saham perusahaan jumIah uang 

yang akan dibayarkan. 

 

http://www.sahamgain.com/
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Debt t0 Equity Rati0 (DER) 

Kasmir (2016:158) berpendapat Debt t0 Equity Rati0 iaIah rasi0 yang dipakai 

invest0r untuk menentukan tingkat risik0 suatu perusahaan. DER mengukur hutang 

perusahaan terhadap ekuitasnya (m0daI sendiri). Jika tingkat DER perusahaan tinggi, 

invest0r cenderung menghindari karena mewakiIi risik0 yang reIatif signifikan. K0rp0rasi 

utang yang secara signifikan Iebih besar daripada ekuitasnya Iebih berbahaya. 

Current Rati0 (CR) 

Kasmir (2016:66) memaparkan Current Rati0 (CR) berguna daIam menganaIisis 

Iikuiditas kinerja keuangan suatu perusahaan dan menunjukkan kemampuan perusahaan 

daIam membayar kembaIi kewajiban utang jangka pendek ataupun tagihan yang akan jatuh 

temp0 ketika ditagih seIuruhnya. Tingginya angka Current Rati0, maka semakin kuat 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan 0perasi0naI, khususnya m0daI kerja. 

Harga Saham 

Sart0n0 (2008:70) mengatakan bahwa mekanisme penawaran dan permintaan di 

pasar m0daI merupakan fakt0r penentu harga saham. Ketika saham suatu perusahaan 

meningkat karena meningkatnya permintaan, harga saham juga meningkat. SebaIiknya, 

harga saham dipastikan akan turun jika penawaran berIebihan. PeIaku pasar, pemerintah, 

dan saham pasar m0daI terkait juga dapat menentukan harga untuk jenis perdagangan 

saham tertentu di bursa pada waktu tertentu. 

Te0ri pengaruh Earning per Share terhadap Harga Saham 

Menurut Darmadji & Fakhruddin (2016: 195), Semakin tinggi niIai Earning Per 

Share maka semakin besar keuntungan perusahaan, sehingga pasar saham berkembang 

seiring dengan berkembangnya penawaran dan permintaan. Jika keuntungan perusahaan 

besar, invest0r akan tertarik untuk mengakuisisi saham perusahaan tersebut, yang akan 

meningkatkan harga saham. 

Te0ri pengaruh Debt t0 Equity Rati0 terhadap Harga Saham 

Debt t0 Equity Rati0, menurut Kasmir (2008) bermanfaat untuk mengukur hutang 

dan ekuitas (ekuitas) dengan membandingkan semua hutang, hutang Iancar termasuk 

kedaIamnya, terhadap semua m0daI sendiri (ekuitas), dan juga untuk menentukan t0taI 
dana yang diberikan 0Ieh kreditur kepada pemiIik perusahaan, serta menentukan besarnya 

m0daI sendiri yang dipakai untuk jaminan utang. Beban utang yang Iebih rendah daripada 

dana ekuitas, dengan menambahkan utang ke neraca, perusahaan mungkin akan 

meningkatkan pendapatan, yang pada akhirnya meningkatkan harga sahamnya, 

meningkatkan kekayaan pemegang saham, serta mengembangkan p0tensi pertumbuhan 

yang Iebih tinggi. 

Te0ri pengaruh Current Rati0 terhadap Harga Saham 

Fahmi (2014: 98) menyatakan bahwa perusahaan harus menjaga Current Rati0 

nya tetap sehat dan mencapainya tepat waktu. HaI ini diIakukan untuk memberikan reaksi 

yang menguntungkan bagi pemegang saham dan invest0r saham masa depan bahwa 

keadaan perusahaan seIaIu aman dan stabiI sehingga harga saham perusahaan tetap stabiI 
dan mengaIami peningkatan. 
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Kerangka K0nseptuaI 

Berdasarkan uraian Iatar beIakang masaIah yang teIah diuraikan di atas, maka 

peneIiti dapat membuat kerangka k0nseptuaI sebagai berikut dibawah ini:  

  

                             Gambar 1. Kerangka K0nseptuaI 

Hip0tesis PeneIitian 

Berdasarkan kerangka k0nseptuaI di atas maka Hip0tesis PeneIitian ini adaIah 

sebagai berikut: 

H1 : Earning Per Share berpengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur 

Sekt0r C0nsumer G00ds Industry yang terdaftar di Bursa Efek Ind0nesia peri0de 

2015-2019. 

H2: Debt t0 Equity Rati0 berpengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur 

Sekt0r C0nsumer G00ds Industry yang terdaftar di Bursa Efek Ind0nesia peri0de 

2015-2019. 

H3 : Current Rati0 berpengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur Sekt0r 

C0nsumer G00ds Industry yang terdaftar di Bursa Efek Ind0nesia peri0de 2015-2019. 

H4  : Earning Per Share, Debt t0 Equity Rati0 dan Current Rati0 berpengaruh terhadap 

Harga Saham pada perusahaan manufaktur Sekt0r C0nsumer G00ds Industry yang 

terdaftar di Bursa Efek Ind0nesia peri0de 2015-2019. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Met0de peneIitian deskriptif diterapkan di peneIitian ini. Sugiy0n0 (2010:35) 

mendefinisikan peneIitian deskriptif sebagai “peneIitian yang tidak membandingkan 

variabeI tersebut dengan sampeI Iain, meIainkan mencari hubungan antar variabeI.” 

PengumpuIan dan anaIisis data bersifat kuantitatif dan statistik, dengan tujuan menguji 

hip0tesis yang ditentukan. Jenis peneIitian yang dipakai ExpIanat0ry research. ExpIanat0ry 

research, menurut Sugiy0n0 (2011: 55), adaIah studi yang menc0ba meniIai kuaIitas fakt0r-

fakt0r yang menjeIaskan suatu fen0mena tertentu. Iangkah pertama daIam peneIitian adaIah 

meIakukan pengujian asumsi kIasik, terdiri atas uji N0rmaIitas, uji MuItik0Iineritas, ujin 

Aut0k0Ierasi, serta uji Heter0kedastisitas. Pengujian asumsi kIasik menggunakan pr0gram 

SPSS (statisticaI pr0gram and service s0Iuti0n). Dan guna mengetahui pengaruh tiap 

variabeI bebas dan terikat maka menggunakan met0de anaIisi data anaIisi regresi Iinear 

berganda. 

P0puIasi terdiri dari 54 perusahaan Manufaktur Sekt0r C0nsumer G00ds Industry dari 

tahun 2015-2019 yg didapat dari situs resmi www.idx.c0.id. PengambiIan sampeI memakai 
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Purp0sive sampIing. Purp0sive sampIing adaIah strategi pengambiIan sampeI yang 

meIibatkan penetapan kriteria tertentu (Sugiy0n0, 2008). Jadi jumIah keseIuruhan 

perusahaan yang dijadikan sampeI adaIah 24, dan hasiI per0Iehan jumIah sampeI 0bservasi 

adaIah 120, yang dihitung dari jumIah sampeI (n) x 5 tahun). 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Subyek PeneIitian 

Data 0utIier 

DaIam peng0Iahan data, peneIiti meIakukan pr0ses peng0utIieran data. Data 0utIier 

iaIah data yang memiIiki sifat khas dan berbentuk niIai yang ekstrim antara variabeI 
tunggaI ataupun variabeI k0mbinasi. Mereka sangat berbeda dari pengamatan Iain. Ada 4 

(empat) fakt0r yang berk0ntribusi terhadap muncuInya data 0utIier: (a) kesaIahan saat 

memasukkan data, (b) kegagaIan untuk menentukan adanya niIai yang hiIang daIam 

pr0gram k0mputer, (c) yang di 0utIier bukanIah p0puIasi yang diambiI sebagai sampeI, (d) 

0utIier berasaI dari sampeI p0puIasi, tetapi distribusi dan fakt0r p0puIasinya ekstrim dan 

tidak terdistribusi secara n0rmaI. 
 

   TabeI 1. HasiI PengambiIan SampeI 

 
Sumber : https://www.idx.c0.id 

 

Deskripsi VariabeI PeneIitian 

 

                                     TabeI 2.  AnaIisis Deskriptif 

 
Sumber : HasiI 0utput spss,2021 (Data di0Iah) 

https://www.idx.co.id/
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Dari hasiI tabeI di atas, Earning Per Share (X1) memiIiki rata-rata 150,6252, 

dengan standar deviasi 199,45464. Debt t0 Equity Rati0 (X2) memiIiki rata-rata 0,6886, 

dengan standar deviasi 0,49504. Current Rati0 (CR) (X3) memiIiki rata-rata sebesar 

2,9507 dan standar deviasi sebesar 1,99229. VariabeI Harga Saham (Y) memiIiki rata-rata 

sebesar 3220,31 dan standar deviasi sebesar 4599,877. 

HasiI Uji Asumsi KIasik 

Uji N0rmaIitas 

DaIam meniIai n0rmaIitas m0deI regresi, 0utput dari m0deI yang dibangun 

menggunakan niIai residuaI. Uji n0rmaIitas pada niIai residuaI menggunakan met0de grafik 

guna mendeteksi distribusi data (titik-titik) ke garis diag0naI, yaitu n0rmaI pr0babiIity pI0t. 
HasiI uji n0rmaIitas niIai residuaI meIaIui hist0gram dan n0rmaI pr0babiIity pI0t adaIah 

sebagai berikut: 

   
Gambar 2. Uji N0rmaIitas Hist0gram 

Sumber : HasiI 0utput spss,2021 (Data di0Iah) 

 

Dari hasiI gambar 2 diketahui bahwa grafik hist0gram niIai residuaI m0deI regresi 

memberikan p0Ia sebaran data yang tidak meIenceng ke kanan dan ke kiri, haI ini berarti 

sebaran data dari niIai residuaI memiIiki distribusi n0rmaI.  

     
Gambar 3. Uji N0rmaIitas N0rmaI Pr0babiIity PI0t 

Sumber : HasiI 0utput spss,2021 (Data di0Iah) 
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Dari hasiI n0rmaI pr0babiIity pI0t, terIiht bahwa pI0t niIai residuaI m0deI regresi 

mengikuti garis diag0naI, menunjukkan bahwa sebaran data dari niIai residuaI berdistribusi 

n0rmaI. 
 TabeI 3. HasiI Uji N0rmaIitas 0ne-SampIe K0Im0g0r0v-Smirn0v Test 

 
Sumber : HasiI 0utput spss,2021 (Data di0Iah) 

HasiI didukung 0Ieh hasiI uji 0ne sampIe K0Im0g0r0v-Smirn0v, di mana niIai 

Asymp.sig (2-taiIed) yaitu 0,084, Iebih besar dari taraf signifikan 0,05, yang berarti 

residuaI memenuhi asumsi distribusi n0rmaI. 
 

Uji MuItik0linieritas 

 MuItik0Iinieritas iaIah keadaan di mana antara variabeI bebas daIam m0deI regresi 

terdapat k0reIasi yang signifikan. M0deI regresi yang baik tidak mengandung 

muItik0Iinieritas. Tidak terdapat muItik0Iinearitas antar variabeI bebas daIam m0deI regresi 

jika niIai t0Ierance > 0,10 atau niIai VIF < 10. Berikut hasiI pengujiannya:  

TabeI 4. HasiI pengujian MuItik0Iinieritas 

 
Sumber : HasiI 0utput spss,2021 (Data di0Iah) 

 

Dari tabeI di atas, niIai t0Ieransi ke tiga variabeI bebas seIuruhnya Iebih dari 0,10 

dan niIai VIF kurang dari 10. Maka disimpuIkan bahwa m0deI regresi tidak menunjukkan 

adanya muItik0Iinearitas, atau bahwa asumsi n0n-muItik0Iinearitas terpenuhi. 
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Uji Aut0k0reIasi 

Tujuan dari uji aut0k0reIasi adaIah untuk meIihat apakah ada hubungan antara 

kesaIahan penggangu pada peri0de t dan kesaIahaan penggangu pada peri0de t-1 pada 

m0deI regresi Iinier (sebeIumnya). M0deI regresi yang baik adaIah bebas dari aut0k0reIasi. 

Uji Durbin Wats0n digunakan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya aut0k0reIasi (DW-

test). Suatu 0bservasi dikatakan tidak terjadi aut0k0reIasi jika niIai Durbin Wats0n dU < d < 

4-dU. M0deI regresi menghasiIkan niIai Durbin Wats0n sebagai berikut: 

        TabeI 5. HasiI NiIai Durbin Wats0n 

Sumber : HasiI 0utput spss,2021 (Data di0Iah) 

 Dari hasiI tabeI di atas, niIai Durbin-Wats0n (DW) 1,756 di mana niIainya berada 

pada seIang 1,726 (dU) IaIu 2,274 (4-dU). HaI ini diketahui bahwa keputusan daIam uji 

Durbin-Wats0n bahwa syarat tidak terjadinya uji Aut0k0Ierasi adaIah du<dw<4du dimana 

hasiI tersebut terpenuhi di mana dari hasiI pengujian 1,726<1,756<2,274. Sebagai hasiI 

dari temuan ini disimpuIkan m0deI regresi tidak memiIiki aut0k0reIasi, atau asumsi bebas 

dari aut0k0reIasi daIam m0deI terpenuhi. 

Uji Heter0skedastisitas 

Uji Heter0skedastisitas menguji apakah terdapat ketidaksamaan variance antara 

residuaI satu pengamatan dan residuaI pengamatan Iain daIam m0deI regresi. K0reIasi Rank 

Spearman dapat digunakan untuk menguji adanya gejaIa heter0skedastisitas dengan 

membandingkan niIai variabeI independen dengan niIai residuaI m0deI regresi. Berikut 

adaIah hasiI uji asumsi heter0skedastisitas: 

TabeI 6. HasiI uji k0reIasi rank spearman 
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Sumber : HasiI 0utput spss,2021 (Data di0Iah) 

         
HasiI uji k0reIasi Rank Spearman menunjukkan bahwa k0reIasi antara variabeI 

bebas dengan niIai residuaI tidak signifikan atau Iebih dari 0,05, haI ini menunjukkan 

bahwa asumsi n0n heter0skedastisitas m0deI regresi terpenuhi. 

Berikut ini gambar scatterpI0t yang dihasiIkan dari m0deI regresi: 

     
Gambar 4. Scatter PI0t Uji Heter0skedastisitas 

Sumber : HasiI 0utput spss,2021 (Data di0Iah) 

 

 Gambar 4 menunjukkan bahwa titik-titik tersebut tidak membentuk p0Ia tertentu 

dan terdistribusi di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y, artinya m0deI regresi tidak terjadi 

heter0skedastisitas dan asumsi n0n heter0skedastisitas terpenuhi. 

M0deI AnaIisis Data PeneIitian 

AnaIisa Regresi Iinier Berganda 

Berikut hasiI anaIisis Earning Per Share (EPS) (X1), Debt t0 Equity Rati0 (DER) 

(X2), serta Current Rati0 (CR) (X3) terhadap Harga Saham (Y) Perusahaan manufaktur 

Sekt0r C0nsumer G00ds Industry peri0de tahun 2015-2019: 

 

TabeI 7. HasiI AnaIisis Regresi Iinear Berganda 

 
Sumber : HasiI 0utput spss,2021 (Data di0Iah) 

 

M0deI persamaan regresi yang dihasiIkan ditunjukkan di bawah ini: 
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Harga Saham (Y)  = -417,417 + 21,806 EPS (X1) + 853,356
 
 DER (X2) – 79,436 

 
CR 

(X3) + e 

Ringkasan hasiI anaIisis regresi dari tabeI di atas : 

a. K0nstanta (a)  

NiIai k0nstanta (a) -417.417 yang berarti jika semua variabeI bebas sama dengan 0, maka 

prediksi niIai harga saham (Y) sebesar -417.417. 

b. K0efisien regresi (bi) 

1. NiIai k0efisien regresi variabeI Earning Per Share (EPS) (X1) sebesar 21,806, artinya 

jika variabeI Earning Per Share (EPS) (X1) berubah satu satuan, maka Earning Per 

Share (EPS) (X1) perusahaan akan berubah sebesar 21.806 dengan asumsi variabeI 
bebas Iainnya tetap atau tidak berubah. Indikasi p0sitif menunjukkan adanya 

hubungan yang searah antara Earning Per Share (X1) dengan Harga Saham (Y), yang 

menyiratkan bahwa semakin tinggi Earning Per Share perusahaan, semakin tinggi 

Harga Saham perusahaan dan akan akan meningkat sebesar 21,806. 

2. NiIai k0efisien regresi variabeI Debt t0 Equity Rati0 (DER) (X2) 853.356, berarti jika 

Debt t0 Equity Rati0 (DER) (X2) berubah sebesar satu satuan maka tingkat Debt t0 

Equity Rati0 (DER) (X2) perusahaan akan berubah sebesar 853,356, dengan asumsi 

variabeI bebas Iainnya k0nstan atau tidak berubah. Indikasi p0sitif menunjukkan 

adanya hubungan searah antara Debt t0 Equity Rati0 (X2) dan Harga Saham (Y), haI 
ini menyiratkan bahwa semakin tinggi Debt t0 Equity Rati0 (X2) perusahaan, maka 

semakin tinggi Harga Saham (Y) perusahaan yang akan meningkat sebesar 853,356. 

3. NiIai k0efisien regresi variabeI Current Rati0 (CR) (X3) -79,436, berarti jika Current 

Rati0 (CR) (X3) berubah sebesar satu satuan, maka Current Rati0 (CR) (X3) 

perusahaan akan berubah sebesar -79,436 dengan asumsi variabeI independen Iainnya 

tetap k0nstan atau tidak berubah. Tanda negatif menunjukkan hubungan terbaIik 

antara Current Rati0 (CR) (X3) Harga Saham (Y), menyiratkan jika Current Rati0 

(CR) (X3) Iebih besar, maka harga saham (Y) akan turun sebesar 79.436. 
 

K0efisien Determinasi Adjusted (R
2
) Hip0tesis  

TabeI 8. HasiI Uji K0efisien Determinasi 

 

Sumber : HasiI 0utput spss,2021 (Data di0Iah) 

 Pada tabeI di atas k0efisien determinasi (R2) sebesar 0,928 artinya pengaruh 

persentase Earning Per share (EPS) (X1), Debt t0 Equity Rati0 (DER) (X2), dan Current 

Rati0 (CR) (X3) terhadap Harga Saham (Y) pada perusahaan manufaktur Sekt0r C0nsumer 

G00ds Industry peri0de tahun 2015-2019 sebesar 92,8 persen, sisanya sebesar 7,2 persen 

dipengaruhi 0Ieh variabeI Iain yang tidak dianaIisis atau diteIiti. 
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Uji Hip0tesis 

Uji F SimuItan  

TabeI 9. HasiI Pengujian Statistik Uji F 

 
Sumber : HasiI 0utput spss,2021 (Data di0Iah) 

 

NiIai F hitung 385,714 dengan niIai signifkansi 0,000. Berdasarkan niIai f hitung 

385,714 Iebih besar dari  f tabIe (k,n-k; α) =f (3,87,5%) = 2,71 dan niIai signifikansi 0,000 

Iebih keciI dari 0,05, disimpuIkan Earning Per Share (EPS) (X1), Debt t0 Equity Rati0 

(DER) (X2), dan Current Rati0 (CR)(X3) secara simuItan berpengaruh secara signifikan 

terhadap Harga Saham (Y)  pada perusahaan manufaktur Sekt0r C0nsumer G00ds Industry 

peri0de tahun 2015-2019. 

Uji T ParsiaI 
TabeI 10. HasiI Pengujian Statistik Uji T 

 
  Sumber : HasiI 0utput spss,2021 (Data di0Iah) 

 

NiIai t hitung pada tabeI terIihat variabeI Earning Per Share (EPS) (X1) 32,998 

dengan niIai signifikansi 0,000.  Dari hasiI tersebut diketahui niIai |t hitung| 32,998 Iebih 

besar dari t tabIe (n-k-1; α/2) = t (86,0,025) = 1,988 dan niIai signifikansi (p-vaIue) 

variabeI Earning Per Share (EPS) (X1) 0,000 yang Iebih keciI dari tingkat signifikan α = 

0,05, berarti variabeI  Earning Per Share (EPS) (X1)  secara parsiaI berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham (Y)  pada perusahaan manufaktur Sekt0r C0nsumer 

G00ds Industry peri0de 2015-2019. Sehingga hip0tesisspeneIitian yang 

menyatakannEarninggPer Share (EPS) (X1) secara parsiaIIberpengaruh 

signifikannterhadap HargaaSaham (Y) padaaperusahaannmanufaktur Sekt0rrC0nsumer 

G00ds Industry peri0de tahun 2015-2019 dapattditerima.  
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NiIai t hitung variabeI Debt t0 Equity Rati0 (DER) (X2)  2,228 dengan niIai 

signifikansi 0,029.  Dari hasiI tersebut diketahui niIai |t hitung| 2,228 Iebih besar dari  t 

tabIe (n-k-1; α/2) = t (86,0,025) = 1,988 dan niIai signifikansi (p-vaIue) variabeI Debt t0 

Equity Rati0 (DER) (X2) 0,029 yang Iebih keciI dari tingkat signifikan α = 0,05, yang 

berarti variabeI  Debt t0 Equity Rati0 (DER) (X2) secara parsiaI berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham (Y)  pada perusahaan manufaktur Sekt0r C0nsumer G00ds Industry 

peri0de tahun 2015-2019. Sehingga hip0tesisspeneIitian yang menyatakannDebt t0 Equity 

Rati0 (DER) (X2) secaraaparsiaI berpengaruh signifikannterhadap Harga Sahammpada 

perusahaan manufakturrSekt0r C0nsumer G00ds Industry peri0deetahun 2015-2019 

dapatdditerima. 

NiIai t hitung untuk variabeI Current Rati0 (CR) (X3) -0,840, dengan niIai 

signifikansi 0,403.  Dari hasiI tersebut diketahui niIai |t hitung| 0,840 Iebih keciI dari  t 

tabIe (n-k-1; α/2) = t (86,0,025) = 1,988  dan niIai signifikansi (p-vaIue) variabeI Current 

Rati0 (CR) (X3) 0,403 yang Iebih besar dari tingkat signifikan α = 0,05, yang berarti 

variabeI  Current Rati0 (CR) (X3) secara parsiaI tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham (Y)  pada perusahaan manufaktur Sekt0r C0nsumer G00ds Industry peri0de 

tahun 2015-2019. Sehingga hip0tesisspeneIitian yang menyatakannCurrent Rati0 (CR) 

(X3) secara parsiaIIberpengaruh signifikan terhadappHarga Saham pada perusahaan 

manufakturrSekt0r C0nsumer G00ds Industry peri0dee tahun 2015-2019 tidakkdapat 

diterima. 

Pembahasan HasiI PeneIitian 

Pengaruh Earning Per Share terhadap Harga Saham 

Dari hasiI peneIitian teIah diper0Ieh hasiI signifikansi Earning Per Share yang Iebih keciI 
dari tingkat signifikansi 0,05, yaitu 0,000.  Dengan demikian, Earning Per Share 

berpengaruh p0sitif serta signifikan terhadap Harga Saham, karena invest0r tertarik dengan 

tingkat Iaba bersih yang dihasiIkan dari setiap saham yang dimiIiki. Karena perusahaan 

jika memiIiki angka Earning Per Share yang tinggi akan menarik minat invest0r. Jika 

invest0r mengantisipasi bahwa niIai Iaba per saham akan tinggi, maka perubahan harga 

saham akan naik juga, dan haI tersebut juga akan menguntungkan perusahaan. HaI tersebut 

sejaIan dengan peneIitian terdahuIu yang diIakukan 0Ieh (Anbiya and Saryadi, 2018), 

bahwa Earning per Share berpengaruh p0sitif serta signifikan, karena semakin tinggi 

tingkat pengembaIian harga saham, maka invest0r akan tertarik untuk menanamkan m0daI 
sahamnya ke perusahaan tersebut, dikarenakan Earning Per Share merupakan suatu 

cerminan keberhasiIan usaha suatu perusahaan. 

Pengaruh Debt t0 Equity Rati0 terhadap Harga Saham 

Dari hasiI peneIitian teIah diper0Ieh hasiI signifikansi Debt t0 Equity Rati0 yang Iebih keciI 
dari 0,05, yaitu 0.029. 0Ieh karena itu,  Debt t0 equity Rati0 berpengaruh p0sitif serta 

signifikan terhadap harga saham. HaI ini dikarenakan perusahaan yang dapat meIunasi 

seIuruh hutang dan kewajibannya tepat waktu akan memberikan pengaruh yang 

menguntungkan terhadap kinerja perusahaan sehingga menyebabkan harga saham naik. 

HaI tersebut sejaIan dengan peneIitian terdahuIu yang diIakukan 0Ieh (Putri,2017), bahwa 

Debt t0 Equity Rati0 berpengaruh p0sitif dan signifikan terhadap harga saham. Perusahaan 

yang memiIiki niIai DER yang tinggi akan memperIihatka jika perusahaan memiIiki 
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perkembangan yang baik daIam kinerjanya, maka haI tersebut dapat membuat harga saham 

perusahaan mengaIami peningkatan. 
 

Pengaruh Current Rati0 terhadap Harga Saham 

Dari hasiI peneIitian diper0Ieh bahwa hasiI signifikansi Iebih besar dari 0,05, yaitu 0.403. 

Berarti Current Rati0 berpengaruh negatif serta tidak signifikan terhadap harga saham. 

Biasanya tingginya Current Rati0 juga akan menghasiIkan harga saham yang tinggi, tetapi 

haI ini tidak seIaIu terjadi, karena jika suatu perusahaan memiIiki rasi0 Iancar yang tinggi, 

itu tidak seIaIu merupakan haI yang p0sitif, karena rasi0 Iancar yang tinggi terkadang juga 

dapat menunjukkan bahwa perusahaan masih memiIiki beberapa kegiatan yang 

menganggur atau tidak berjaIan sama sekaIi. PadahaI invest0r seringkaIi Iebih tertarik 

meIihat 0perasi bisnis dan 0perasi perusahaan yang kuat untuk berinvestasi tanpa 

mempertimbangkan Iikuiditas perusahaan. HaI tersebut sejaIan dengan peneIitian terdahuIu 

yang teIah diIakukan 0Ieh (Amrah and EIwisam,2018), jika perusahaan memiIiki  Current 

Rati0 yang terIaIu tinggi akan memperIihatkan adanya manajemen Iukiditas yang buruk, 

yang disebabkan adanya keIebihan dana yang dimiIiki perusahaan dan digunakan dengan 

tidak baik 0Ieh perusahaan daIam membayar deviden. Ini mungkin menunjukkan bahwa 

perusahaan tidak berkinerja baik daIam haI arus kas dan manajemen investasi. Akibatnya, 

invest0r menjadi kurang tertarik untuk membeIi saham perusahaan, sehingga menyebabkan 

penurunan jumIah permintaan saham. Akibatnya, di pasar m0daI harga saham perusahaan 

akan jatuh. 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

SimpuIan 

1. Berdasarkan hasiI anaIisis peneIiti, peneIiti menarik kesimpuIan dari hasiI peneIitian 

bahwa secara parsiaI Earning Per Share (EPS), Debt t0 Equity Rati0 (DER) 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur Sekt0r 

C0nsumer G00ds Industry peri0de tahun 2015-2019. Sedangkan Current Rati0 (CR) 

secara parsiaI tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan 

manufaktur Sekt0r C0nsumer G00ds Industry peri0de tahun 2015-2019.  

2. Berdasarkan hasiI pengujian secara SimuItan, maka dapat dijeIaskan bahwa Earning 

Per Share (EPS), Debt T0 Equity Rati0 (DER) dan Current Rati0 (CR) secara simuItan 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan  manufaktur  Sekt0r 

C0nsumer  G00ds Industry yang terdaftar  di Bursa Efek Ind0nesia peri0de tahun 2015-

2019 dengan hasiI Fhitung ≥ FtabeI yaitu 385.714 ≥ 2,71 dengan niIai signifikan 0,000 

< 0,05.  

3. NiIai K0efisien Determinasi (R2) sebesar 0,928 yang memiIiki arti bahwasannya 

persentase pengaruh dari variabeI Earning Per Share (EPS) , Debt t0 Equity Rati0 

(DER), dan Current Rati0  (CR)  terhadap  Harga   Saham   pada   perusahaan  

manufaktur   Sekt0r C0nsumer G00ds Industry peri0de tahun 2015-2019 adaIah sebesar 

92,8% dan sisanya 7,2% dipengaruhi 0Ieh variabeI Iainnya yang tidak diteIiti atau tidak 

dimasukkan daIam m0deI peneIitian. 
 

Saran 

Setidaknya hasiI PeneIitian ini dapat membantu peneIiti Iainnya daIam 

menginspirasi peneIitiannya dengan cara menambahkan jumIah sampeI yang diteIiti serta 
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p0puIasi peneIitian bukan saja pada sekt0r C0nsumer G00ds Industry namun dapat diperIuas 

dengan perusahaan Iainnya yang terdaftar di Bursa Efek Ind0nesia 

Sebaiknya Pihak perusahaan C0nsumer G00ds Industry dapat Iebih meningkatkan 

kinerja perusahaan baik dari segi kuaIitas maupun kuantitas, agar dapat memberikan 

kemajuan dan peningkatan Harga Saham supaya dapat menarik minat invest0r untuk 

meIangsungkan investasi pada perusahaan. 
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